BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran dapat diambil

kesimpulan bahwa:

Proses pembelajaran musik pada siswa kelas V di SD Joannes Bosco
Yogyakarta khususnya kelas V interpersonal dalam satu semester berjalan cukup
baik. Dalam pembelajaran dapat diambil kesimpulan bahwa metode yang
digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas adalah metode demonstrasi dan
ceramah. Metode demonstrasi terlihat dari cara guru memberikan beberapa contoh
saat menyampaikan sebuah materi kepada siswa, sedangkan metode ceramah
terlihat dari cara guru menyampaikan materi secara langsung kepada siswa dan
adanya interaksi tanya jawab yang kadang terjadi dengan siswa. Selain metode
tersebut secara tidak langsung guru menggunakan metode pembelajaran musik
dari Kodaly. Ciri-ciri metode Kodaly ialah dengan belajar membaca dan menulis
notasi, menggunakan instrumen sederhana yaitu vokal dan pianika, serta
menggunakan bahasa ibu atau memakai lagu daerah setempat. Hal tersebut terjadi

dalam pembelajaran di kelas.
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2. Hambatan

Terdapat beberapa hambatan yang dialami selama proses pembelajaran

dalam satu semester yaitu:

1. Alokasi waktu pembelajaran dalam kelas kadangkala tidak berjalan sesuai
dengan yang telah ditentukan. Dalam satu kali pertemuan alokasi waktu
pembelajaran ialah 35 menit, namun dalam pelaksanaannya kadang terpangkas
karena digunakan siswa untuk berganti pakaian setelah pelajaran olahraga,
sehingga kadangkala pembelajaran dalam kelas hanya dapat berlangsung selama
15 sampai 25 menit. Hal ini berdampak pada jumlah penyampian materi yang
akan disampaikan, menyebabkan hasil ujian tengah semester terdapat banyak

siswa yang nilainya kurang dari kriteria ketuntasan minimal atau KKM.

2. Dalam praktik bermain pianika, penjarian kurang begitu diperhatikan sehingga
para siswa memainkan pianika dengan penjarian yang tidak beraturan. Penjarian
antara siswa satu dengan yang lain berbeda-beda. Jangkauan penjarian saat

memainkan pianika kurang tepat seharusnya akord I - IV - V seperti contoh

gambar berikut:
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(Tepat) (Kurang tepat)

B. Saran

Dalam bermain praktik pianika akan menjadi lebih baik bila guru
mengajarkan teknik dasar mengenai penjarian dan pernafasan, dengan demikian
dalam memainkan sebuah lagu penjarian dapat seragam antara siswa satu dengan
yang lain, serta dapat memudahkan siswa dalam memainkan nada atau interval

tertentu yang sifatnya melompat.

Mengingat kesulitan siswa saat memainkan akord pada pianika, sebaiknya
bagi para guru yang akan mengajar membuat aransemen yang sesuai dengan
kemampuan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara tidak memainkan akord

tiga nada secara bersama melainkan dimainkan satu persatu (trinada).
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